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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pendapatan bank umum
syariah terhadap risiko operasional bank umum syariah periode 2015 sampai dengan
2018. Sampel yang digunakan 11 Bank Umum Syariah (BUS) menggunakan metode
Purposive Samplindetode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi data panel
dengan progranEviews Perhitungan untuk risiko operasional dilihat dari Aset
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) risiko operasional menggunakan perhitungan
Basel Il yaitu metode Pendekatan Indikator Dasar (PID). Risiko operasional sebagai
risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan
manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang
mempengaruhi operasional bank.

Pendapatan sebagai variabel independen yaitu murabahah, ijarah, mudharababh,
musyarakah, dan fee. Dari variabel independen tersebut yang berpengaruh yaitu
murabahah, musyarakah, dan fee sedangkan yang tidak berpengaruh ijarah dan
mudharababh.

Kata Kunci: Risiko Operasiond¥jurabahah, ljarah, Mudharabah, Musyarakatan

Fee.

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengelolaan sistem keuangan yang ada di dunia ini semakin meningkat
mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi. Sistem keuangan merupakan
bentuk yang mengatur pengelolaan keuangan. Rose (2002) mengemukakan
bahwa yang dimaksud dengan sistem keuangan adalah sekelompok lembaga,
pasar, perundang-undangan, aturan-aturan serta bagaimana surat berharga dapat
diperjual belikan, mengacu pada tingkat suku bunga, serta pelayanan jasa
keuangan yang didapatkan kemudian ditawarkan kepada semua titik Negara
yang ada di dunia. Dengan adanya sistem keuangan ini terbentuklah berbagai
macam lembaga keuangan untuk mengelola keuangan tersebut. Menurut
Triandaru dan Totok (2009) bahwa lembaga keuangan terdiri dari keuangan
bank, dan bukan bank (Prasetyo, 2015 : 2591).

Menurut Nimalathasan (2008) bank adalah instansi keuangan yang
mempunyai kegiatan mengumpulkan uafgnding), menyalurkan lgnding)
dana, dan memberikan berbagai pelayanan jasa yang ada di bank guna
memperlancar aktivitas perbankan, meningkatkan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi dan taraf hidup masyarakat. Kegiatan mengumpulkan fiartinQ)
dari masyarakat berupa deposito, tabungan dan simpanan giro. Kegiatan
menyalurkan lending) dana yang ditujukan pada yang memerlukan berupa

pinjam-meminjam ataupun kredit. Selain itu bank sebagai industri jasa modern



yang penting di dunia berkontribusi untuk pengembangan ekonomi (Wisadha,
2015: 296).

Menurut Khanna (2010) bank syariah adalah industri yang berbasis hukum
Islam berupa larangan akan riba, gharar, spekulasi dan usaha yang berhubungan
dengan sektor dosa seperti alkohol atau perjudian (Awan dan Bukhari, 2011 :
14). Bank syariah sampai sekarang ini terus berkembang dan mengalami
peningkatan serta banyak kemajuan yang diraih. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
telah mempublikasikan data tahun 2015 hingga 2018 menunjukan bank syariah
telah mencapai 14 buah, UUS berjumlah 20 buah, BPRS berjumlah sebanyak

167 buah, dan total aset BUS sebesar 316, 691.

Tabel 1.1 Kemajuan Bank Umum Syariah periode 2015-2018

Tahun Total Aset Jumlah BUS Jumlah UUS  Jumlah
BPRS

2015 213,423 1 22 163

2016 254,184 13 21 166

2017 288,027 13 RL 167

2018 316,691 14 20 167

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK 2019 (data diolah).

Bank syariah memiliki beberapa produk operasional diantaranya produk
pendanaan, produk pembiayaan dan produk jasa yang dijalankan sesuai syariah,
dimana setiap poduk tersebut tidak terlepas dari risiko. Menurut Haalaald

(2003) risiko adalah sesuatu yang mengacu pada peristiwa yang tidak pasti,



peluang berbahaya, kehilangan, kerusakan atau konsekuensi yang tidak
diinginkan (Santos dan Oliveira, 2019 : 200).

Bank umum mempunyai kewajiban menyediakan modal minimum agar
ketika tedapat risiko tidak kesulitan dalam menangulanginya terlebih jika risiko
itu tinggi yang memerlukan modal besar, sehingga jikalau kecukupan modal
telah mencapai batas KPMM bank tidak keepotan dalam menghadapinya.
Kewajiban bank umum tersebut tercantum diatur menurut peraturan dari Bank
Indonesia No 15/12/PBI1/2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimun
Bank Umum yang menurut pasal 2 ayat 1 menyatakan suatu keharusan bank
memiliki modal hingga 8% terhadap Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
(Kidwell et al, 2013 : 463). Disamping itu kewajiban akan modal ini juga akan
menambah pendapatan modal untuk para pemilik sehingga bank bisa
mengembangkan operasi serta memperbanyak deposan (Sparta, 2017 : 85).

Manajemen risiko merupakan identifikasi, penilaian dan pengaturan
preferensi untuk mitigasi risiko (Reddy, 2015 : 10058). Menurut Wang dan Hsu
(2009) manajemen risiko mengacu pada proses terstruktur yang melibatkan
tindakan atau kegiatan dalam mengurangi terjadinya peristiwva yang tidak
diinginkan dan atau untuk menurangi efek dari peristiwa yang tidak diinginkan
tersebut (Santos dan Oliveira, 2019 : 200).

Sebagai salah satu dari tiga jenis risiko utama yang ada di bank-bank
komersial yaitu risiko operasional yang telah dimasukkan dalam kerangka
manajemen risiko di Basel Il Accord untuk meningkatkan stabilitas operasi bank

umum (Chi Xu,et al,2018 : 1). Menurut Ferreira (2004) risiko operasional



sebagai suatu risiko yang berasal dari faktor-faktor seperti kegagalan sistem
informasi, sistem operasi maupun mekanisme kontrol internal dan eksternal
(Pereira, 2018 : 8).

Jenis-jenis sumber pendapatan bank syariah dari pembiayaan terdiri dari
istishna, salam, murabahah, ijarah, mudharabdhn musyarakahsedangkan
sumber pendapatan bank syariah dari jasafatterdiri dariujroh, khiwalah,
kafalah, gard. Dari semua jenis pendapatan bank syariah tersebut tidak semua
dijadikan variabel dalam penelitian ini tetapi hanya 5 sumber pendapatan yang
dijadikan variabel yakninurabahabh, ijarah, mudharabah, musyarakah, fisn
Penelitian ini hanya dilakukan selama 4 tahun terhitung dari tahun 2015 sampai
2018 dan mengapa hanya ada 5 variabel independen ? hal ini dikarenakan
keterbatasan data yang diperoleh dari laporan keuangan yang digunakan.
Keterbatasan tersebut telah disesuaikan dengan karakteristik penelitian dan juga
metode perhitungan ATMR risiko operasional yang digunakan. Metode ATMR
risiko operasional tersebut yakni menggunakan Pendekatan Indikator Dasar
(PID).

Berikut ini adalah grafik rata-rata tingkat pendapatan Bank Umum Syariah
(BUS) terkait dengan ke 5 variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang
diperoleh dari statistik perbankan syariah yang terdapat di halaman OJK yaitu

sebagai berikut:
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Sumber: OJK, 2019 (data diolah).

Gambar 1.1 Pendapatan Bank Umum Syariah Periode 2015-2018

Terlihat bahwa pada gambaran 1.1 di atas pendapatan Bank Umum
Syariah terhitung sejak tahun 2015 hingga tahun 2018 terjadi adanya fluktuasi
namun tidak jauh berbeda dari tahun ke tahun selanjutnya. Pendapatan BUS
terbesar diperoleh dari akaduirabahatyang terus mengalami peningkatan dari
tahun 2015 sebesar 93,642, 2016 sebesar 110,063, 2017 sebesar 114,458, dan
2018 sebesar 118,134. Perolehan pendapatan terbesar kedua didapat dari akad
musyarakahyaitu tahun 2015 sebesar 47,357, 2016 sebesar 54,052, 2017
sebesar 60,465, dan 2018 sebesar 68,644. Pendapatan terbesar ketiga BUS
diperoleh dari akagarah danmudharabalsedangkan pendapatan paling kecil
diperoleh darifee yaitu tahun 2015 sebesar 3,308, 2016 sebesar 3,883, 2017
sebesar 5,476 dan 2018 sebesar 6,848.

Terkait mengenai pendapatan yang diperoleh BUS selama 4 tahun terakhir

dari 2015 hingga 2018 dilihat dari lima sumber akad pembiayaan tersebut diatas



tidak terlepas dariNon Performing Financing (NPF) yakni pembiayaan

bermasalah pada akad-akad yang ada pada 11 BUS diantaranya yaitu:

Nilai Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah (BUS) Periode
2015-2018 di Indonesia
Nama Bank Tahun
2015 2016 2017 2018
BNI SYH 2.53% 2.94% 2.89% 2.93%
BRI SYH 4.86% 4.57% 6.43% 6.73%
BCA SYH 0.50% 0.70% 1.41% 1.49%
PANIN SYH 2.63% 2.26% 12.52% 4.81%
MEGA SYH 4.26% 3.30% 2.95% 2.15%
BSM 6.06% 4.92% 4.53% 3.28%
VICTORIA SYH 9.80% 7.21% 4.59% 3.99%
BMI 7.11% 3.83% 4.43% 3.87%
MAYBANK SYH 35.15% 43.99% 0.00% 0.00%
BUKOPIN SYH 2.99% 3.17% 7.85% 5.71%
BJB SYH 6.93% 17.91% 22.04% 4.58%

Sumber: Bank Umum Syariah, 2019 (data diolah).
Gambar 1.2 Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah Periode
2015-2018
Setiap NPF yang terjadi berbeda-beda dari setiap 11 bank syariah yang
akan dijadikan sampel penelitin. Hal ini pun bisa terjadi dikarenakan beberapa
faktor seperti dalam penelitian Asnaini (2014) menyatakan bahwa dari hasil

penelitiannya faktor yang bepengaruh positif terhadap NPF yaitu Sertifikat



Bank Indonesia Syariah (SBIS) d@apital Adequacy Ratio (CAR). NPF ini
juga bisa mempengaruhi pendapatan BUS sehngga agar dapat terus bisa
menjalankan kegiatan usahanya walau sedang menghadapi pembiayaan
bermasalah maka BUS memerlukan yang namanya modal. Modal tidak hanya
diperlukan oleh BUS saja namun untuk smeua jenis usaha lainnya baik itu bank
maupun non bank. Modal bisa didapatkan dari bermacam-macam cara
diantaranya melalui kegiatan usaha oleh Bank Umum Syariah yang beroperasi
melalui pembiayaan dan jasa untuk mendapatkan modal yang kemudian modal
tersebut diputar kembali untuk menjalankan usahanya. Tetapi pendapatan yang
didapat oleh bank syariah dari hasil usaha pembiayaan dan jasa yang
dilakukannya apakah memiliki pengaruh terhadap risiko operasional. Mengacu
pada penjelasan tersebut yang dimaksud risiko operasional yaitu risiko yang
amat penting untuk mengukur kecukupan modal dari pendapatan bank syariah
yang telah disesuaikan dengan standar minimum modal yang harus dimiliki
bank untuk menjaga apabila terjadinya kerugian, memberikan perlindungan
terhadap depositor, serta menaikkan standar dan efisiensi sistem keuangan. Hal
ini penting karena apabila bank syariah tidak dapat memenuhi standar
pendapatan modal minimum sesuai ketetapan yang dibuat Bank Indonesia akan
berdampak pada kurangnya modal bank syariah untuk memutar kembali usaha
pembiayaan dan jasa yang dilakukannya.

Penelitian Williams (2016) tentang risiko pendapatan tanpa menggunakan
bunga pada bank-bank di Australia menunjukkan bahwa bank-bank yang

menjalankan usahanya tanpa bunga mendapatkan pendapatan yang lebih



rendah dan berisiko lebih besar dibanding usaha yang memperoleh bunga.
Penelitian Williams ini ternyata berkesinambungan terhadap penelitian
sebelumnya yang dilakukan Lapetit dkk (2008) tentang sumber-sumber serta
analisis risiko empiris yang terdapat di bank-bank Eropahasil penelitiannya
mengemukakan jika pendapatan tanpa bunga menimbulkan risiko dengan
jumlah yang cukup besar sedangkan bank yang menggunakan bunga risikonya
lebih sedikit.

Penelitian Abedifart, al (2018) tentangion interest income and risk
lending menunjukkan bahwa kegiatan pinjaman tanpa bunga tidak mengalami
dampak yang buruk terkait dengan risiko pembiayaan bank.Ini adalah
penelitian terhadap ukuran aset bank yang berbeda-beda mulai dari 100 juta
dolar hingga 1 miliar dolar.

Berdasarkan pemaparan perbedaan hasil penelitian dan latar belakang
tersebut seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya membuat penulis ingin
peneliti yaitu PENGARUH PENDAPATAN BANK UMUM SYARIAH
TERHADAP RISIKO OPERASIONAL PERIODE 2015-2018 Dl

INDONESIA”.

B. Rumusan Masalah
Berkaitan mengenai permasalahan yang diuraikan di latar belakang, maka
dengan ini dijabarkan permasalahan penelitian yaitu:
1. Apakah pendapatan murabahah mempengaruhi risiko operasional ?
2. Apakah pendapatan ijarah mempengaruhi risiko operasional ?

3. Apakah pendapatan mudharabah mempengaruhi risiko operasional?



4. Apakah pendapatan musyarakah mempengaruhi risiko operasional?

5. Apakah pendapatan fee mempengaruhi risiko operasional?

C. Tujuan Penelitian

Berhubungan dengan masalah-masalah yang telah disampaikan dalam

latar belakang dan uraian rumusan masalah sehingga peneliti mencanangkan

beberapa tujuan penelitian ini yakni:

1.

2.

Menguji pengaruh pendapatan murabahah terhadap risiko operasional.
Menguji pengaruh pendapatan ijarah terhadap risiko operasional.
Menguji pengaruh pendapatan mudharabah terhadap risiko operasional.
Menguji pengaruh pendapatan musyarakah terhadap risiko operasional.

Menguji pengaruh pendapatan fee terhadap risiko operasional.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diberikan dari hasil penelitian ini, yaitu:
Berdasarkan Teori

Berdasarkan teori hasil penelitian yang didapatkan bisa bermanfaat untuk
perkembangan teori ilmu pengetahuan terkait dengan yang berhubungan
terhadap struktur pandapatan bank terhadap risiko produk- produk yang ada

di perbankan syariah di Indonesia.

. Berdasarkan Praktik

Diharapkan dari hasil penelitian yang diperoleh bisa memberikan
sumbangsih pengetahuan dan bahan rujukan atau referensi untuk peneliti

selanjutnya, baik dengan judul yang sama maupun dari sudut pandang yang
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berbeda.Kemudian juga dapat memberikan wawasan serta informasi bagi

Bank Umum Syariah dalam mengelola struktur pendapatan bank nya.

E. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini diuraikan dengan 5 bab pembahasan disertai dengan sub
bab-nya, yakni:

Dalam bab pertama atau Idituliskan dengan angka romawi berisikan tentang
pendahuluan, pada bab pertama dibahas mengenai pendahuluan yang berisikan
permasalahan dengan isu yang menjadi latar belakang dari penelitian ini dan
menggunakan berbagai variabel sebagai tolak ukur permasalahan dalam struktur
pendapatan bank syariah serta tujuan penelitian yang menjadi target dari
penelitian.

Dalam bab dua atau Il dituliskan dengan angka romawi berisikan tentang
landasan teori, dan pola pikir terkait dengan perbankan syariah, pendapatan
Bank Umum Syariah, manajemen risiko, dan risiko operasional.

Dalam bab tiga atau lll dituliskan dengan angka romawi berisikan tentang
metode penelitian, meliputi bagaimana cara penelitian ini dilaksanakan.
Penelitian ini merupkan jenis penelitian numerikal atau kuantitatif, penggunakan
data sekunder dan alat atau metode dipakai agar dapat menguji variabel-variabel
yang diteliti yaitu metode estimasi regresi data panel.

Bab empat atau IV dituliskan dengan angka romawi memuat hasil penilitian

dan pembahasannya. Pada bab ini disajikan sesuai hasil analisis statistik
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terhadap data sekunder yang diteliti yang akan menjawab rumusan masalah
penelitian dan hipotesis berdasarkan relevansi teori.
Bagian akhir dari sistematikan tesis ini adalah bab lima atau V dituliskan

dengan angka romawi, memuat tentang kesimpulan, implikasi beserta saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini menguji apakah sumber pendapatan bank umum syariah yaitu
murabahah, ijarah, mudharabah, musyarakaan fee berpengaruh terhadap
risiko operasional periode 2015-2018 alat analisis untuk menguji variabel-
variabel yang ada pada penelitian ini yaitu estimasi regresi data panel. Sehingga

simpulan dari hasil penelitian ini diantaranya yakni:

1. Pendapatan bank syariah dari pembiayaarabahahberpengarutpositif
signifikan terhadap risiko operasional bank umum syariah di Indonesia yang
terhitung dari tahun 2015-2018. Hasil ini disebabkan karena dua hal pertama
terkait transaksi murabahatengan pesanan yang sifatnya mengikat, risiko
yang dimiliki oleh bank syariah mendekati risiko yang dihadapi bank
konvensional. Sedangkan untuk ransaksirabahahtanpa pesanan atau
dengan pesanan yang sifatnya tidak mengikat nasabah untuk membeli
sehingga menyebabkan bank akan menerima dua risiko yang pertama, tidak
ada jaminan bagi bank syariah seandainya pembeli membatalkan transaksi.
Kedua bank risiko kerugian yang diakibatkan karena menurunnya nilai
barang akibat cacat atau rusak selama masa penyimpanan. Sedangkan jika
dilihat dari pembiayaan bermasalah yang terjadi selama 4 tahun ini pada
grafik NPF di atas berfluktuasi dengan nilai NPF yang cukup besar seperti

yang terjadi pada bank panin syariah pada tahun 2015 sebesar 2.63%, 2016
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sebesar 2.26% mengalami sedikit penurunan pada pembiayaan
bermasalahnya kemudian pada tahun 2017 melonjak naik menjadi 12.52%,
nilai ini menunjukkan pembiayaan bermasalah yang ada pada bank panin
syariah sangat besar di tahun 2017 di mana kenaikannya mencapai 10%
dalam 1 tahun dan di tahun 2018 mengalami penurunan yang derastis pula
yaitu menjadi 4.81%. NPF dapat terjadi karena beberapa faktor seperti
penelitian Asnaini (2014) mengenai faktor-faktor yang mempengbiahi
Performing Financing(NPF) hasil penelitiannya menunjukkah bahwa
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan j@#gital Adequacy Ratio
(CAR) berperngaruh positif terhadap NPF.

2. Kegiatan usaha yang dijalankan oleh bank syariah ygtah tidak
berpengaruh signifikan terhadap risiko operasional yang ada pada bank
syariah di Indonesia periode 2015-2018. Hal ini disebabkan karena transaksi
yang dilakukan bank syariah saat membeli aktiva nasabah dimana aktiva
tersebut tidak buruk atau jelek.

3. Pendapatan bank syariah dari pembiayaadharabahtidakn berpengaruh
signifikan terhadap risiko operasional yang ada pada bank syariah di
Indonesia terhitung dari 2015-2018. Hal ini disebabkan karena prosedur
operasional pada transaksudharabaherkait dengan barang yang sudah
dipesan tersebut bank mampu membuat nasabah membelinya.

4. Pemasukan bank syariah dari pembiayaasyarakalberpengaruh positif
signifikan pada risiko operasional BUS periode 2015-2018. Hal ini

disebabkan bank syariah kurang tepat dalam mencermati Kkinerja
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finansialnya terkait dengan proyek yang sedang berlangsung, dengan
demikian bank syariah harus menerima informasi keuangan yang memadai
dan tepat waktu agar bank syariah dapat mengukur kemungkinan untuk
memperbaiki manajemen pada waktu yang tepat.

5. Pendapatan bank syariah dari produk fee berpengaruh negatif signifikan
terhadap risiko operasional yang ada pada bank syariah terhitung dari 2015-
2018. Hasil ini disebabkan karena pertama ketidakandalan manajemen
teknologi informasi darhuman errorataufraud. Sedangkan jika dilihat dari
pembiayaan bermasalah yang terjadi selama 4 tahun ini pada grafik NPF di
atas berfluktuasi dengan nilai NPF yang cukup besar seperti yang terjadi
pada bank panin syariah pada tahun 2015 sebesar 2.63%, 2016 sebesar
2.26% mengalami sedikit penurunan pada pembiayaan bermasalahnya
kemudian pada tahun 2017 melonjak naik menjadi 12.52%, nilai ini
menunjukkan pembiayaan bermasalah yang ada pada bank panin syariah
sangat besar di tahun 2017 di mana kenaikannya mencapai 10% dalam 1
tahun dan di tahun 2018 mengalami penurunan yang derastis pula yaitu
menjadi 4.81%. NPF dapat terjadi karena beberapa faktor seperti penelitian
Asnaini (2014) mengenai faktor-faktor yang mempengariNon
Performing Financing(NPF) hasil penelitiannya menunjukkah bahwa
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan j@dgital Adequacy Ratio

(CAR) berperngaruh positif terhadap NPF.
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B. Implikasi
Implikasi yang diharapkan dari penelitian ini antara lainberhubungan dengan
metodelogi penelitian dan kebijakan manajer Bank Umum yariah. Adapun
implikasi tesebut sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghubungkandengan penelitian-penelitian sebelumnya
bahwa pendapatan Bank Umum Syariah (BUS) berpengaruh terhadap risiko
operasional, dalam penelitian ini pendapatan BUS dihitung menggunakan
murabahah, ijarah, mudharabah, musyarakatlan fee inilah yang
menjadikan pembeda dari peneliian sebelumnya dan sehingga dapat
memberikan literatur baru pada penelitian senada.

2. Dari penelitian ini pendapatanurabahahadalah pendapatan paling besar
dari pada pendapatan dari empat jenis variabel lainnya, dengan demikian
untuk selanjutnya di tahun-tahun berikutnya bank syariah diharapkan dapat
mempertahankan serta meningkatkan pendapatamabahah dengan

penjualan produk Bank Umum Syariah.

C. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian melalui estimasi regresi data panel di atas penulis
memiliki saran-saran ialah sebagai berikut:

Perhitungan dari hasil metode pendekatan indikator dasar (PID) yang
dilakukan oleh penulis dalam menghitung variabel terikat yaitu risiko
operasional menghasilkan 2 variabel bebas yang tidak berpengaruh terhadap
risiko operasional yaitijarah dan mudharabah. Sehingga diharapkan untuk
peneliti selanjutnya bisa menggunakan metode pengukuran risiko operasional

Standardized Approach maupun Advanced Measure Approach (AMA).
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